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ABSTRAK

ANALISIS ALIH FUNGSI LAHAN SAWAH MENJADI PERMUKIMAN
DAN PREDIKSI PERMUKIMAN DI KECAMATAN METRO BARAT,
KOTA METRO

Oleh

RAUDYA SANTI FEBRININGTYAS

Populasi penduduk di Indonesia merupakan salah satu populasi penduduk terbesar
yang ada di ASEAN mencapai 270 juta jiwa pada 2020 dengan laju pertumbuhan
1,36%, diprediksi akan mencapai 294 juta jiwa pada 2031. Hal ini menyebabkan
ketersediaan lahan permukiman di kota-kota semakin terbatas dan harga semakin
tinggi. Kota Metro di Provinsi Lampung memiliki sebagian besar wilayah sawah,
terutama sawah menjadi lahan non-sawah. Sehingga tujuan dari penelitian ini,
untuk mengetahui alih fungsi lahan sawah menjadi permukiman pada tahun 2017-
2023 serta prediksi permukiman tahun 2038.

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Metro Barat, Kota Metro dengan
menganalisis alih fungsi lahan sawah menjadi permukiman tahun 2017-2023
dengan metode Post Classification Comparisson dan pemodelan prediksi lahan
permukiman tahun 2038 dengan metode Celullar Automata-Markov Chain untuk
memprediksi perubahan lahan yang akan datang.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa alih fungsi lahan sawah menjadi
permukiman pada tahun 2017-2023 dari lahan sawah beralih ke permukiman seluas
19 Ha, kemudian hasil dari prediksi lahan permukiman pada tahun 2038
menghasilkan lahan permukiman seluas 415 Ha, lahan sawah seluas 211 Ha dan
lahan lainnya 679 Ha dibandingkan dengan prediksi sebelumnya pada tahun 2023
yaitu lahan permukiman seluas 160 Ha, lahan sawah seluas 219 Ha, dan lahan
lainnya 926 Ha. Sehingga dari tahun 2023 ke 2038 mengalami peningkatan seluas
255 Ha.

Kata Kunci : Sawah, Permukiman, Alih Fungsi Lahan, Prediksi Lahan, Post
Classification Comparisson, Celullar Automata-Markov Chain



ABSTRACT

ANALYSIS OF THE FUNCTION CONVERSION OF RICE LAND INTO
SETTLEMENTS AND PREDICTION OF SETTLEMENTS IN WEST
METRO DISTRICT, METRO CITY

By

RAUDYA SANTI FEBRININGTYAS

The population in Indonesia is one of the largest in ASEAN, reaching 270 million
people in 2020 with a growth rate of 1.36%. It is predicted to reach 294 million by
2031. This has led to a limited availability of residential land in cities, causing prices
to rise. Metro City in Lampung Province has a majority of its area as rice fields,
with much of it being converted into non-rice field land. Therefore, the aim of this
study is to examine the conversion of rice fields into residential areas from 2017 to
2023 and to predict residential areas in 2038. This study was conducted in the Metro
Barat sub-district of Metro City by analyzing the conversion of rice fields into
residential areas from 2017 to 2023 using the Post Classification Comparison
method and predicting the future residential land use in 2038 using the Cellular
Automata-Markov Chain method. The results of this study show that the conversion
ofrice fields into residential areas from 2017 to 2023 covered an area of 19 hectares.
The prediction for residential land use in 2038 indicates an area of 415 hectares for
residential land, 211 hectares for rice fields, and 679 hectares for other land,
compared to the previous prediction for 2023, which was 160 hectares for
residential land, 219 hectares for rice fields, and 926 hectares for other land. Thus,
from 2023 to 2038, there is an increase of 255 hectares.

Keywords : Rice Fields, Settlements, Land Use Conversion, Land Prediction, Post
Classification Comparison, Cellular Automata-Markov Chain
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Populasi penduduk di Indonesia merupakan salah satu populasi penduduk terbesar
yang ada di ASEAN, pada tahun 2020 penduduk Indonesia berjumlah 270 juta jiwa
dengan laju pertumbuhan penduduk pada sepuluh tahun terakhir sebesar 1,36%
sehingga angka prediksi bertambahnya pertumbuhan penduduk pada tahun 2031
mencapai 294 juta jiwa (Badan Pusat Statistik dkk., 2018). Pertumbuhan penduduk
yang cepat berakibat pada semakin meningkatnya kebutuhan lahan dalam rangka
memenuhi kebutuhan hidup manusia. Hal ini tentunya mengakibatkan ketersediaan
lahan untuk permukiman di wilayah perkotaan semakin sedikit, dan harga yang
semakin tinggi. Perubahan fungsi lahan yang terjadi ini sebagian besar merupakan
perubahan lahan pertanian ke non pertanian. Konversi lahan seperti ini dikarenakan
populasi yang terus bertambah dan meningkatnya permintaan akan tingkat
pemenuhan kebutuhan secara pribadi (Geosfer dkk., 2024). Meningkatnya
perubahan fungsi lahan pertanian khususnya lahan sawah menjadi tidak seimbang
karena pertumbuhan lahan sawah tidak secepat sub-sektor pertanian lainnya
(Bantacut, 2012). Sehingga perubahan fungsi lahan sawah dapat berpengaruh
terhadap menurunnya produksi padi dan juga berpotensi memberi dampak negatif

terhadap lingkungan yang fungsinya untuk menjaga keseimbangan alam.

Fenomena alih fungsi lahan sawah ini juga terjadi di Kota Metro. Kota Metro
merupakan salah satu wilayah di Provinsi Lampung dengan luas wilayahnya
sebesar 6.874 ha dimana 43% dari luas wilayah tersebut (2.984 ha) merupakan
lahan sawah (Saputra dkk., 2022). Kota metro juga merupakan salah satu kota yang
terus menurus mengalami peningkatan jumlah penduduk, perkembangan Kota
Metro yang cukup pesat seiring dengan meningkatnya populasi penduduk dan

aktivitas ekonomi. Kondisi ini mengakibatkan meningkatnya alih fungsi lahan,



terutama sawah menjadi non sawah. Ancaman alih fungsi lahan pertanian ini
menjadi ancaman serius yang nantinya akan mengganggu ketahanan pangan di
Kota Metro. Pengalihan fungsi lahan atau disebut juga konversi lahan merupakan
perubahan fungsi sebagian atau bahkan seluruh kawasan lahan dari fungsi aslinya,
hal ini menjadi penyebab terjadinya krisis lahan pertanian di Kota Metro (Sugandhi
dkk., 2022).

Pada penelitian ini, dilakukan di Kecamatan Metro Barat, Kota Metro karena di
Kecamatan Metro Barat cukup banyak lahan sawah karena pada tahun 2018 sebesar
5,5 ton/ha di atas rata-rata produktivitas padi Provinsi Lampung sebesar 4,8 ton/ha
dan nasional sebesar 5,2 ton/ha (Metro Dalam Angka, 2019). Sehingga selama ini
alih fungsi lahan serta prediksi lahan di Kecamatan Metro Barat, Kota Metro belum
dikaji mendalam untuk mengetahui bagaimana alih fungsi lahan sawah yang terjadi.
Kondisi seperti ini memerlukan penanganan dan solusi yang tepat, yaitu melalui
penelitian yang dilakukan dapat mengetahui bagaimana pengaruh alih fungsi lahan
terhadap perkembangan Kota Metro sehingga memberikan informasi yang akurat
mengenai dampak perubahan fungsi lahan terhadap aspek sosial, ekonomi, dan
lingkungan di wilayah tersebut. Penelitian ini mengambil studi kasus alih fungsi
lahan sawah menjadi permukiman dengan rentang tahun 2017, 2020, dan 2023 serta

prediksi permukiman pada tahun 2038.

Pemodelan alih fungsi lahan sawah menjadi permukiman tahun 2017 sampai tahun
2023 yang dipilih peneliti yaitu metode Post Classification Comparisson metode
ini merupakan metode yang digunakan pasca klasifikasi, metode ini dilakukan
dengan membandingkan dua buah citra yang sudah diklasifikasi untuk mengetahui
perubahan mengenai informasi luasan perubahan lahan diketahui dengan tabel laju
perubahan lahan, sedangkan pemodelan prediksi lahan permukiman tahun 2038
yang dipilih peniliti yaitu metode Celullar Automata-Markov Chain (CA MC)
untuk mensimulasikan dan memprediksi perubahan lahan yang akan datang dengan
akurat (R. A. Putri and Supriatna, 2021) dengan menggunakan 5 driving factor yang
pada penelitian sebelumnya (Sugandhi dkk., 2022) terdapat 4 driving factor.
Driving factor ini digunakan untuk menyesuaikan kondisi fisik wilayah sehingga

dapat mempengaruhi hasil dari prediksi lahan yang dilakukan.



Melalui teknik penginderaan jauh dan sistem informasi geografis alih fungsi lahan
sawah menjadi permukiman serta prediksi permukiman dapat dilakukan dengan
Citra Sentinel 2A, alih fungsi lahan dapat dikaji secara lebih efisien untuk melihat
perubahan yang terjadi. Peneliti akan melakukan analisis alih fungsi lahan sawah
menjadi permukiman yang terjadi di Kecamatan Metro Barat, Kota Metro pada
tahun 2017 sampai tahun 2023 serta prediksi lahan permukiman di tahun 2038
dengan akurasi >85%. Kajian yang dilakukan peneliti berharap dapat memberikan
informasi mengenai alih fungsi lahan sawah menjadi permukiman serta prediksi
lahan permukiman tahun 2038 di Kecamatan Metro Barat, Kota Metro sehingga
dapat terlihat pola alih fungsi lahan, dengan mengetahui model perubahan serta
prediksi lahan diharapkan dapat dijadikan sebagai pertimbangan untuk pemerintah
atau instansi terkait dalam menentukan kebijakan mengenai penggunaan lahan yang

berkelanjutan.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas, dapat dirumuskan yaitu:

1. Bagaimana alih fungsi lahan sawah menjadi permukiman dengan citra
tahun 2017, 2020, dan 2023 di Kecamatan Metro Barat, Kota Metro?
2. Bagaimana prediksi lahan permukiman pada tahun 2038 di Kecamatan

Metro Barat, Kota Metro?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu:

1. Menganalisis pola alih fungsi lahan sawah menjadi permukiman dengan
citra tahun 2017, 2020, dan 2023 di Kecamatan Metro Barat, Kota Metro.

2. Memprediksi lahan permukiman pada tahun 2038 di Kecamatan Metro
Barat, Kota Metro.



1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dilakukannya penelitian ini yaitu:

1.

Mengetahui alih fungsi lahan sawah menjadi permukiman dengan citra
tahun 2017, 2020, dan 2023 di Kecamatan Metro Barat, Kota Metro.
Mengetahui prediksi lahan permukiman pada tahun 2038 di Kecamatan

Metro Barat, Kota Metro.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup dalam penelitian ini yaitu:

1.
2.

Lokasi penelitian ini berada di Kecamatan Metro Barat, Kota Metro.

Data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan Citra Sentinel 2A
tahun 2017, 2020, dan 2023.

Analisis untuk alih fungsi lahan sawah menjadi permukiman di Kota Metro
dianalisis menggunakan metode Post Classification Comparrison.

Prediksi permukiman di Kecamatan Metro Barat, Kota Metro dengan
mengambil periode tahun 2038 menggunakan metode Celullar Automata-

Markov Chain.

1.6 Hipotesis

Berdasarkan tren alih fungsi lahan dan proyeksi pertumbuhaan penduduk,

permukiman di Kecamatan Metro Barat akan mengalami peningkatan yang cukup

pesat dalam 10 tahun mendatang yang mengarah pada penyempitan lahan sawah

yang tersisa. Sehingga berpotensi mengurangi luas lahan sawah di Kecamatan

Metro Barat dalam jangka panjang.



I1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Alih Fungsi Lahan

Perubahan fungsi lahan atau biasa disebut dengan alih fungsi lahan adalah
berubahnya fungsi sebagian atau seluruh suatu kawasan dari fungsi semula ke fungsi
lain yang berdampak buruk terhadap alih fungsi lahan dan menimbulkan
kemungkinan terjadinya alih fungsi lahan. Konversi lahan sendiri juga dapat
diartikan sebagai perubahan ke penggunaan lain, sering kali didorong oleh faktor-

faktor seperti kebutuhan untuk memenuhi peningkatan permintaan.

Peralihan fungsi lahan sawah ke permukiman akan menjadi salah satu ancaman
serius jika alih fungsi lahan yang berlebihan dan tidak dapat dikendalikan. Justru
lahan-lahan tersebut merupakan lahan sawah yang telah beririgasi teknis atau semi
teknis dan ber alokasi pada kawasan pertanian dimana kelembagaan untuk
pengembangan serta penunjang padi telah maju. Alih fungsi lahan sangat
berpengaruh signifikan terhadap fungsi ekosistem di semua skala spasial, dari

global hingga lokal (Rakuasa, 2022).

Proses konversi lahan dapat dilakukan oleh pemilik sawah atau petani sendiri, dan
juga pihak lain. Konversi lahan yang dilakukan oleh pihak lain mempunyai dampak
yang lebih besar dibandingkan dengan pemilik sawah itu sendiri, karena proses
konversi lahan berdampak pada penurunan kapasitas produksi pangan. Apalagi jika
lahan sawah tersebut diperuntukkan untuk pembangunan kawasan pemukiman. Alih

fungsi pada lahan mempunyai dampak negatif, yaitu:

1. Berkurangnya luas sawah menyebabkan peningkatan produksi beras
sehingga mengganggu swasembada pangan.
2. Berkurangnya luas sawah yang mengakibatkan bergesernya lapangan kerja

dari sektor pertanian ke non pertanian.



3. Investasi pemerintah dalam penyediaan prasarana dan sarana yang
berkurang akibat irigasi yang dibangun karena sawah diubah menjadi lahan.
4. Berkurangnya ekosistem sawah di Kecamatan Metro Barat, Kota Metro

yang telah tebentuk selama puluhan tahun.

Selanjutnya dampak lainnya adalah ancaman terhadap kualitas lingkungan hidup.
Lahan pertanian tidak hanya menjadi tempat bercocok tanam padi saja, namun juga
merupakan tempat yang efektif untuk menampung kelebihan air limbah,
mengendalikan banjir, dan menjaga lingkungan. Tentu saja, ketika lahan
persawahan diubah menjadi kawasan pemukiman, hotel, kawasan industri, dan lain-
lain, maka lahan di sekitarnya juga ikut terkena dampaknya. Luas wilayah yang
dapat menyerap kelebihan air semakin berkurang, dan bencana seperti banjir
semakin sering terjadi. Oleh karena itu, untuk mencapai pembangunan
berkelanjutan, perlu dilakukan peningkatan penggunaan dan efisiensi lahan

perkotaan berdasarkan perencanaan tutupan lahan yang rasional (Wang dkk., 2021).

2.2 Sistem Informasi Geografis (SIG)

SIG adalah sistem informasi komputer untuk menyimpan, mengelola, menganalisis,
dan mengambil data referensi, dan telah berkembang pesat selama lima tahun
terakhir. Keunggulan SIG adalah pengguna atau pengambil keputusan dapat dengan
mudah memutuskan kebijakan mana yang akan diambil, terutama yang berkaitan
dengan aspek spasial. Teknologi ini memudahkan pembukaan lahan, termasuk area
pertambangan. SIG dapat memvisualisasikan informasi yang diperlukan oleh
pengguna dalam dua bentuk yaitu peta dan tabel (Aprillya dan Chasanah, 2021). Di
era digital yang terus berkembang, SIG bukan hanya sekadar elemen krusial, tetapi
juga menjadi fondasi utama dalam membentuk dasar pengambilan keputusan di
berbagai sektor (Junaedi dkk., 2023). Keberadaannya tidak hanya bersifat
mendukung, melainkan telah menjelma menjadi pilar utama dalam transformasi
kebijakan dan strategi di berbagai ranah, mulai dari pemerintahan hingga sektor
bisnis. Dengan pesatnya kemajuan teknologi, terutama dalam pengolahan dan
analisis data spasial, SIG memberikan kontribusi yang semakin penting dalam

menggali potensi informasi dari kerangka geografis .



Analisis spasial yang dilakukan melalui SIG tidak lagi hanya menjadi alat bantu,
melainkan merangkul peran strategis dalam konteks pengambilan keputusan
(Sophan dkk., 2023). Ketersediaan data spasial yang melimpah memungkinkan
penerapan teknik-teknik analisis yang lebih canggih, membuka peluang baru untuk

memahami dinamika dan kompleksitas hubungan spasial antar berbagai entitas.

SIG dapat menyimpan, mengolah, dan menampilkan data geospasial digital, dengan
manfaat lain seperti kemampuan mengintegrasikan berbagai data, mulai dari citra
satelit hingga foto udara, peta hingga data statistik dengan tersedianya komputer
berkecepatan tinggi saat ini dengan kapasitas penyimpanan yang besar, SIG dapat
memproses dan menampilkan data dengan cepat dan akurat. SIG juga

mempertimbangkan dinamika data sehingga memudahkan pemutakhiran data.

2.3 Penginderaan Jauh

Penginderaan jauh adalah teknologi yang digunakan untuk mengumpulkan
informasi tentang objek, area, atau fenomena di bumi atau di tempat lain dalam tata
surya dengan menggunakan sensor yang terletak di pesawat terbang, satelit, atau
sensor tanah. Teknologi penginderaan jauh merupakan alat yang andal untuk
memantau dan mempelajari perubahan tutupan lahan dan penggunaan lahan
perkotaan (Asiva Noor Rachmayani, 2015). Penginderaan jauh memiliki banyak
aplikasi, termasuk pemetaan tanah, pemantauan lingkungan, prediksi cuaca,

pemantauan bencana alam, dan pemantauan pertanian, di antara lainnya.

Penginderaan Jauh atau dalam bahasa inggris disebut remote sensing adalah
perekaman, atau penyensoran data dari objek yang terletak sangat jauh dari daerah
yang sulit diakses dimana perekaman ini terjadi jarak antara objek dan sensor.
Penginderaan Jauh juga dianggap sebagai suatu ilmu atau seni memperoleh
informasi tentang objek, fenomena atau wilayah berdasarkan analisis data yang
dilakukan dengan menggunakan suatu alat yang kegunaannya tidak tidak

memerlukan kontak langsung dengan fenomena atau area yang diteliti.
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Gambar 1. Sistem Penginderaan Jauh
Sumber: (Santoso dkk., 2019)

Pemanfaatan dari teknik ini yaitu dapat memperoleh info tidak hanya yang
berkaitan dengan objek, gambaran atau fenomena yang ada di permukaan bumi,
tetapi juga informasi yang didapatkan dari deteksi atau penginderaan yang
mencakup kedalaman tertentu didalam bumi atau diluar bumi seperti benda langit
atau atmosfer. Hasil dari sistem penginderaan jauh yaitu yang kaitannya dengan
pemetaan adalah citra penginderaan salah satunya adalah citra sentinel yang dapat
dipakai untuk berbagai sektor pertanian dalam upaya monitoring lahan. Melalui
penginderaan jauh studi perubahan penggunaan lahan lebih hemat waktu dan biaya.
Teknologi penginderaan jauh juga memberikan cara yang efisien untuk memantau

perubahan penggunaan lahan yang terjadi.

2.4 Citra Sentinel 2A

Citra Sentinel 2A adalah gambar atau data yang dihasilkan oleh satelit Sentinel 2A,
bagian dari program Copernicus yang dijalankan oleh Badan Antariksa Eropa
(ESA) tersedia untuk umum dan dapat diakses secara gratis, satelit ini diluncurkan
pada tanggal 23 Juni 2015. Satelit ini juga dirancang untuk memberikan citra optik
resolusi tinggi dari permukaan bumi. Resolusi spasial dari citra sentinel-2A yaitu
band 2,3,4 dan 8 dengan ketelitian spasial 10 m, band 5,6,7, 8a, 11 dan 12
mempunyai ketelitian spasial 20 m dan band 1, 9, dan 10 memiliki ketelitian spasial
60 m (Indarto dkk., 2020).



Tabel 1. Spesifkasi Citra Sentinel 2

Band Spektral Panjang Gelombang  Resolusi Spasial

(mikrometer) (meter)
Band 1 - Coastal Aerosol 0,443 60
Band 2 - Blue 0,49 10
Band 3 - Green 0,56 10
Band 4 - Red 0,665 10
Band 5 - Vegetation Red Edge 0,705 20
Band 6 - Vegetation Red Edge 0,74 20
Band 7 - Vegetation Red Edge 0,783 20
Band 8§ - NIR 0,842 10
Band 8A - Vegetation Red Edge 0,865 20
Band 9 - Water Vapour 0,945 60
Band 10 -SWIR - Cirrus 1,375 60
Band 11 - SWIR 1,61 20
Band 12 - SWIR 2,19 20

Sumber: (E. S. Putri dkk., 2021)

Citra Sentinel 2A digunakan dalam berbagai aplikasi, termasuk klasifikasi tutupan
lahan untuk membantu dalam pemetaan dan pemantauan perubahan penggunaan
lahan serta pemantauan pertanian untuk menyediakan informasi untuk manajemen
tanaman dan estimasi hasil panen lalu manajemen hutan untuk memantau kesehatan

hutan dan aktivitas deforestasi.

Citra Sentinel 2A sangat penting untuk penelitian ilmiah, pemantauan lingkungan,
studi perubahan iklim, dan penyediaan informasi penting untuk respons terhadap
bencana dan pengelolaan sumber daya. Kualitas resolusi tinggi dan frekuensi
kunjungan ulang yang sering membuatnya menjadi alat yang sangat berharga bagi

para ilmuwan, peneliti, dan pembuat kebijakan.

2.5 Metode Post Classification Comparisson

Post classification comparisson adalah salah satu teknik dalam analisis
penginderaan jauh yang digunakan untuk membandingkan dua atau lebih yang
dihasilkan dari klasifikasi citra. Metode ini biasanya digunakan untuk mengevaluasi
kualitas klasifikasi dan untuk memahami perubahan yang terjadi dalam suatu
wilayah dari waktu ke waktu, diterapkan untuk menganalisis perubahan
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penggunaan lahan yang menunjukkan pergeseran penggunaan lahan yang
signifikan di area tersebut (Seno Aji Pangestu, 2012).

Post classification comparisson juga merupakan suatu teknik yang dilakukan untuk
mendeteksi alih fungsi lahan dengan membandingkan dua peta hasil klasfikasi yang
berbeda tahun. Teknik ini menghasilkan peta alih fungsi lahan dan tabel perubahan
lahan sehingga mudah diinterpretasikan

Post classification comparisson juga mempertimbangkan implementasi, dimana
metode ini bekerja dengan cukup membandingkan dua buah image yang sudah
diklasifikasikan untuk mengetahui perubahannya. Manfaat dari metode Post
cassification comparisson berguna dalam analisis penginderaan jauh untuk
memahami perubahan dalam wilayah yang dianalisis dari waktu ke waktu, namun,
perlu dilakukan dengan hati-hati dan dengan mempertimbangkan kualitas data dan

interpretasi yang akurat.

2.6 Metode Cellular Automata-Markov Chain (CA MC)

Cellular Automata-Markov Chain adalah bagian penting dalam dinamika
penggunaan lahan yang dilihat dari waktu-waktu tertentu. Pemodelan spasial
diperlukan untuk dapat melakukan analisis pemodelan alih fungsi lahan dengan
menggabungkan analisis GIS dengan analisis sistem dinamis (Windy Lestari dan
Nursakti Adhi Pratomoatmojo, 2019) Pemodelan berbasis spasial dan dinamis dapat
dilakukan dengan pendekatan Cellular Automata-Markov Chain ini. Cellular
Automata-Markov Chain juga merupakan pemodelan yang paling andal, akurat, dan
berguna untuk secara akurat mensimulasikan dan memprediksi perubahan lahan

spasial dan temporal di masa depan (R. A. Putri and Supriatna, 2021).

Pendekatan Celullar Automata-Markov Chain digunakan untuk memodelkan
berbagai fenomena yang melibatkan interaksi lokal dan ketidakpastian dengan
menggabungkan sifat-sifat Cellular Automata-Markov Chain. Pendekatan ini
memungkinkan analisis yang lebih akurat dari perilaku sistem untuk memodelkan

evolusi sistem yang kompleks di mana interaksi lokal antara entitas-individu



11

(seperti sel, agen, atau elemen lainnya) dan ketidakpastian yang terdapat dalam

proses tersebut penting untuk dipertimbangkan.

Kombinasi konsep Cellular Automata-Markov Chain dapat digunakan untuk
memodelkan perubahan penggunaan lahan, dalam GIS Cellular Automata adalah
model sederhana dari proses yang terdistribusi secara spasial. Data terdiri dari sel
yang disusun sedemikian rupa sehingga setiap sel hanya dapat mempunyai satu dari
beberapa keadaan. Cellular system dapat didefinisikan sebagai kumpulan elemen
serupa yang disebut sel. Struktur ini ditentukan oleh pemilihan bentuk piksel atau
biasa disebut dengan grid. Beberapa grid bersifat satu dimensi, dua dimensi, dan tiga

dimensi.

Segi empat 1D

Segi empat 2D Segi enam 2D

Gambar 2. Susunan Sel Cellular Automata

Sumber: (R. A. Putri and Supriatna, 2021)
Pada metode Cellular Automata-Markov Chain, setiap sel dalam Celullar Automata
memiliki keadaan yang dapat berkembang seiring waktu berdasarkan aturan
Cellular Automata, "sel" dalam konteks pemodelan ini, mengacu pada piksel-piksel
yang membentuk gambar. Metode-metode seperti Cellular Automata-Markov
Chain ini dapat diterapkan dalam menganalisis piksel-piksel tersebut, misalnya
untuk pengolahan gambar atau segmentasi citra. Pada hal ini, setiap piksel dianggap
sebagai "sel" dalam proses tersebut. Pemodelan Cellular Automata-Markov Chain
menggunakan komputasi secara paralel yang terdiri dari sel terkoneksi dan
memiliki nilai continue (terus-menerus) sehingga metode Cellular Automata-
Markov Chain ini adalah metode yang paling sering digunakan dalam memprediksi

penggunaan lahan dengan pola perubahan pada masa lampau.
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2.7 Metode Maximum Likelihood (MLC)

Metode MLC adalah salah satu teknik klasifikasi yang paling banyak digunakan
dalam penginderaan jauh untuk menganalisis citra satelit dengan tujuan
mengidentifikasi dan memetakan jenis tutupan atau penggunaan lahan berdasarkan
informasi spektral dari piksel-piksel citra. MLC bekerja dengan menghitung
probabilitas bahwa suatu piksel milik salah satu kelas tertentu, dengan asumsi
bahwa distribusi nilai spektral untuk setiap kelas mengikuti distribusi normal.
Untuk setiap kelas yang ingin diklasifikasikan, dihitung dua parameter utama: mean
(rata-rata) dan covariance (kovarians) dari data pelatihan (training area), yang
merepresentasikan variasi spektral dalam kelas tersebut. Piksel yang akan
diklasifikasikan kemudian dihitung nilai likelihood-nya terhadap setiap kelas, dan
kelas dengan nilai likelihood tertinggi dipilih sebagai hasil klasifikasi untuk piksel
tersebut.

Keakuratan MLC sangat bergantung pada kualitas dan representativitas training
area, karena jika training area tidak mencakup keragaman spektral yang ada, hasil
klasifikasi bisa menjadi tidak akurat (Bulkis dkk., 2021). Meskipun MLC memiliki
keuntungan dalam hal akurasi, fleksibilitas, dan memberikan informasi
probabilistik yang berguna, metode ini juga memiliki beberapa keterbatasan, seperti
ketergantungan pada asumsi distribusi normal yang tidak selalu sesuai dengan data
spektral yang kompleks dan kebutuhan akan jumlah data pelatihan yang cukup
besar. Oleh karena itu, meskipun efektif dalam banyak aplikasi seperti pemetaan
tutupan lahan, pemantauan perubahan lahan, dan analisis ekosistem, pemilihan
training area yang tepat dan pengelolaan data yang baik sangat diperlukan untuk

memperoleh hasil klasifikasi yang optimal.

2.8 Uji Akurasi

Perhitungan Confusion Matrix dilakukan untuk uji akurasi hasil interpretasi.
Perhitungan matriks kesalahan dilakukan untuk mendapatkan nilai akurasi
keseluruhan (overall accuracy) dan koefisien KAPPA. Uji akurasi dilakukan untuk

mengetahui keakuratan penggunaan lahan dan prediksi lahan yang dihasilkan. Nilai
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akurasi digunakan untuk menentukan tingkat kesalahan yang terjadi saat
mengklasifikasikan area sampel, dan memungkinkan menentukan persentase
akurasi pemetaan. Pada penelitian ini, hasil interpretasi pada penggunaan lahan

dinyatakan dalam overall accuracy (OA) dengan persamaan berikut:

OA =2 X 100%0. ..., (1)
n

Dimana

x = jumlah nilai diagonal matriks

n = jumlah sampel matriks

Tingkat keakuratan interpretasi citra yang dapat diterima menurut (Somantri, 2022)
yaitu 85% yang dapat diinput dalam ilustrasi Tabel 3 confussion matriks berikut ini.
Tabel 2. Confusion Matrix

Data Acuan Total Kolom
A B C Xk+
Data Hasil Xn Xkk
Klasifikasi A
Citra B
C
Total Baris X+k N

Sumber: (Somantri, 2022)

Uji akurasi dilakukan untuk mengetahui keakuratan prediksi permukiman yang
dihasilkan, penelitian ini yang digunakan adalah uji akurasi kappa. Secara

matematis akurasi kappa disajikan sebagai berikut:

NYi-, Xii—Yi_, XitX4i

K= N3 Xy Ko 00 oo, (2)
Dimana
K = Kappa

Xii = Nilai diagonal dari matriks kontingensi baris ke-i dan kolom ke-i
X+i = Jumlah piksel dalam kolom ke-i
Xi+ = Jumlah piksel dalam baris ke-i

N = Banyaknya piksel dalam contoh
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Berdasarkan rumus hitungan tersebut, hasil uji kappa diklasifikasikan menjadi
beberapa kelas sebagaimana dalam Tabel 4 yang menunjukkan keakuratan lahan
salah satunya dalam melakukan uji akurasi hingga nilai mencapai >85% atau lolos

uji akurasi (Rakuasa dkk., 2022).

Tabel 3. Kesesuaian Nilai Kappa

Nilai Kappa (%) Kategori Kesesuaian Nilai Kappa
<0 Less than change agreement

0,01 -0,20 Slight agreement

0,21 - 0,40 Fair agreement

0,41 —-0,60 Moderate agreement

0,61 —0,80 Substantial agreement

0,81 -0,99 Almost perfect agreement

Sumber: (Muhammad dkk., 2016)

2.8 Validasi

Dalam konteks validasi prediksi Cellular Automata-Markov Chain dan penilaian
hasil model yang digunakan, proses validasi peta prediksi berdasarkan peta
dilakukan. Ketepatan hasil simulasi atau klasifikasi citra, per piksel, diukur dengan
menggunakan indeks akurasi kappa.

Indeks kappa kesepakatan menghasilkan nilai KIA, Kno, KlocationStrata, dan
Kstandard. Kappa Index of Agreement (KIA) bertujuan untuk menilai persetujuan
(agreement) antara peta penggunaan lahan dan prediksi. Uji validasi diukur dengan
KIA setelah model yang ada dinyatakan valid. KIA menunjukkan indeks Kappa for
no ability (Kno), Kappa for location (Klocation), Klocationstrata dan Kstandard
(index Kappa). Kno adalah indikator untuk mengukur persetujuan keseluruhan,
Klocation adalah indikator untuk mengukur level persetujuan antara input pada
suatu lokasi, Klocationstrata mengukur level persetujuan berdasarkan jumlah dan
Kstandard mengukur kemampuan simulasi untuk mencapai klasifikasi sempurna
(Darmawan dkk., 2022). Rumus untuk statistik ringkasan dapat dilihat pada

persamaan berikut ini.
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Kno = % .......................................................................... 3)
Klocation = % ................................................................. 4)
Klocationstrata = % ........................................................... %)
Kstandard = % .................................................................. (6)
Dimana

N(n) menunjukkan tidak ada informasi.

H(m) menunjukkan informasi tingkat strata menengah.

M(m) menunjukkan informasi tingkat sel grid menengah.

K(m) menunjukkan informasi tingkat sel grid sempurna yang diberikan oleh
informasi strata yang tidak sempurna.

P(p) menunjukkan informasi tingkat sel grid sempurna di seluruh lanskap.

2.9 Penelitian Terdahulu

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa penelitian terdahulu. Berikut

merupakan referensi yang dilihat oleh penulis:

Tabel 4. Penelitian Terdahulu

Peneliti Judul Metode Hasil

Seno Aji Analisa Citra Post- Berupa matriks

Pangestu, Satelit Classification “from to” yang

(2016) Multitemporal Comparisson. menampilkan
untuk Deteksi peta tutupan lahan
Perubahan pada tahun 2007
Penggunaan dan 2012 serta
Lahan dengan peta perubahan
Menggunakan penutup lahan
Metode Post- yang
Classification menampilkan
Comparisson di perubahan
Sebagian Dki penutup lahan
Jakarta. terbangun dan

non terbangun
secara spasial.




Tabel 4. Penelitian Terdahulu (Lanjutan)
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Heinrich
Rakuasa,
Melianus
Salakory, Philia
Christi Latue,
(2022)

Panji Nurul
Achmadi,
Muhammad
Dimyati, Masita
Dwi Mandini
Manesa, Heinrich
Rakuasa,

(2023)

Muhamad Azhar
Fakhri,
Muhammad Buce
Saleh, Sri Lestari
Munajati,

(2021)

Heri Santoso,
Abdul Halim
Hasugian, Yusuf
Ramadhan
Nasution,

(2021)

Raudya Santi
Febriningtyas,
(2025)

Analisis dan
Prediksi
Perubahan
Tutupan Lahan
menggunakan
Model Celular
Automata-Markov
Chain di DAS
Wae Ruhu Kota
Ambon.

Model Perubahan
Tutupan Lahan
Berbasis Ca-
Markov: Studi
Kasus Kecamatan
Ternate Utara,
Kota Ternate.

Pemodelan
Perubahan
Penggunaan
Lahan
Menggunakan
Metode Markov
Chain di
Kabupaten Bogor.

Aplikasi Deteksi
Perubahan
Wilayah dengan
Menggunakan
Metode Post-
Classification.

Analisis Alih
Fungsi Lahan
Sawah Menjadi
Permukiman dan
Prediksi
Permukiman di
Kecamatan Metro
Barat, Kota
Metro.

Celullar
Automata-Markov
Chain.

Celular
Automata-Markov
Chain (CA), Land
Transformation
Model (LTM),
dan Logistics
Regression (LR).

Change Analysis,
Transition
Potential, dan
Change
Prediction.

Post-
Classification,
dan segmentasi
region splitting.

Post-
Classification
Comparisson dan
Celullar
Automata Markov
Chain

Perkembangan
tutupan lahan
yang terjadi di
DAS Wae Ruhu
dilihat dari

hasil pengolahan
Data Citra DAS
Wae Ruhu tahun
2012, 2017, dan
2022.

Model tutupan
lahan Kecamatan
Ternate Utara
tahun 2032.

Luas dan
presentase
penggunaan lahan
di Kabupaten
Bogor tahun 2000
dan 2010.

Matriks
perubahan
penggunaan
lahan.

Pendeteksian
perubahan
wilayah Kota
Panyabungan dan
perhitungan nilai
PCA.

Peta Alih Fungsi
Lahan Sawah
Menjadi
Permukiman
Tahun 2017-2023
dan Prediksi
Lahan Tahun
2038




III. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat

Kota Metro adalah salah satu dari dua kota yang berada di wilayah Provinsi
Lampung dengan batas wilayah administratif Kota Metro:

1. Sebelah Utara dengan Kecamatan Punggur, Kabupaten Lampung Tengah,

dan Kecamatan Pekalongan Kabupaten Lampung Timur.

2. Sebelah Timur dengan Kecamatan Pekalongan dan Kecamatan Batanghari,

Kabupaten Lampung Timur.
3. Sebelah Selatan dengan Kecamatan Metro Kibang, Kabupaten Lampung
Timur/Way Sekampung.

4. Sebelah Barat dengan Kecamatan Trimurjo, Kabupaten Lampung Tengah.
Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Metro Barat, Kota Metro yang berfokus pada
alih fungsi lahan sawah menjadi permukiman. Lokasi dapat dilihat pada Gambar 2
dibawabh ini.

PETA LOKASI PENELITIAN

N 002505

1
— — ot
1:25.000

Sistem Proycksi : Universal Transverse Mercator
Datum :WGS 84
Zone 1488

LEGENDA
Batas Kecamatan

[ Metro Barat

o e o

Py S w2000

Sumber :
Peta Rupa Bumi Indonesia 2019

JURUSAN TEKNIK GEODESI DAN GEOMATIKA
UNIVERSIIAS LAMPUNG
2024
.

Raudya Santi Febriningtyas
2015071023

s s

Gambar 2. Lokasi Penelitian



3.2 Alat dan Data

Terdapat bahan dan alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:

3.2.1 Alat
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Alat yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 5 berikut ini.
Tabel 5. Alat

No Alat
1 Laptop
2 Mouse
3 Software pengolahan data spasial
4 Software pengolahan prediksi lahan
5 Software Microsoft Word
6 Software Microsoft Excel
3.2.2 Data

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 7 berikut

ini.

Tabel 6. Data

No Data Jenis Sumber

1 Peta Administrasi Kecamatan ~ Vektor  Inageoportal
Metro Barat

2 Citra Sentinel 2A Tahun 2017 Raster  Copernicus

3 Citra Sentinel 2A Tahun 2020 Raster ~ Copernicus

4 Citra Sentinel 2A Tahun 2023 Raster =~ Copernicus

5 Google Earth Tahun 2017 Raster  Google Earth

6 Google Earth Tahun 2020 Raster  Google Earth

7 Google Earth Tahun 2023 Raster  Google Earth



https://dataspace.copernicus.eu/
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3.3 Diagram Alir Penelitian

Berikut ini merupakan diagram alur penelitian:

Pengumpulan Data

v

v

v v

Citra Google Citra Google Citra
Sentinel Earth Sentinel Earth Sentinel
2A 2017 2020 2A2020 2023 2A2023
¢ $ | Tahap Pengumpulan Data
Clip Citra Sentinel 2A Clip Citra Sentinel 2A Clip Citra Sentinel 2A
berdasarkan Area berdasarkan Area berdasarkan Area
Klasifikasi Citra Klasifikasi Citra Klasifikasi Citra
Maximum < Maximum Maximum <
Likelihood Likelihood Likelihood
No
Uji Uji
Akurasi Ly Akurasi

>85%

>85%

Peta Penggunaan
Lahan 2017

Peta Penggunaan
Lahan 2020

Peta Penggunaan
Lahan 2023
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Model Celullar Automata- Model Post lelsszﬁcation
Markov Chain Comparisson

A4

Prediksi Permukiman
Tahun 2023

y

No

Uji
Akurasi
>85%

A

Yes
Tahap Pengolahan Data
Peta Prediksi Permukiman Peta Alih Fungsi Lahan
Tahun 2038 Permukiman Tahun 2017-2023

| | Tahap Analisis

Penyusunan Laporan

Gambar 3. Diagram Alir Penelitian
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3.4 Tahap Persiapan Data

Tahapan awal yang dilakukan untuk mengetahui dan mengumpulkan informasi
yang diperlukan, dengan melihat serta mencari jurnal, skripsi, buku, majalah serta
informasi lainnya yang perlu dicari agar menambah wawasan peneliti kemudian,
dilakukan pencarian laman sumber data seperti Inageoportal dan Copernicus.
Selain pencarian laman sumber data, tahap persiapan juga meliputi penentuan

software atau alat bantu yang digunakan untuk mengolah data penelitian.

3.5 Tahap Pengumpulan Data

Data yang dibutuhkan untuk lahan sawah, terdiri dari data bata administrasi Kota
Metro dan citra satelit (Sentinel 2A) dengan kualitas citra dengan kriteria tidak

tertutup awan. Data tersebut didapat dari berbagai sumber sebagai berikut :

1. Batas administrasi Kota Metro diperoleh dari Inageoportal dengan laman

https://tanahair.indonesia.go.id/ berupa vektor.

2. Citrasatelit yang digunakan yaitu Citra Sentinel 2A diperoleh melalui laman

https://dataspace.copernicus.eu/ berupa raster.

3.6 Tahap Pengolahan Data

Tahap pelaksanaan penelitian dilakukan dengan beberapa tahapan yaitu koreksi
citra, klasifikasi citra, hingga analisis alih fungsi lahan dengan metode Post
Classification Comparisson dan prediksi lahan dengan menggunakan metode

Celullar Automata-Markov Chain.

3.6.1 Tahap Pengolahan Penggunaan Lahan

Pada pengolahan Citra Sentinel 2A Level 2A yang telah terkoreksi akan
dilakukan tahap awal untuk pembuatan peta tutupan lahan berbasis metode

Maximum Likelihood. Adapun tahapan dalam pengolahannya sebagai berikut :


https://tanahair.indonesia.go.id/
https://dataspace.copernicus.eu/

1.

22

Pengambilan  data  Citra  Sentinel 2A  melalui  laman

https://dataspace.copernicus.eu/ yaitu pada tahun perekaman 2017, 2020

dan 2023 kemudian dipilih citra dengan awan yang paling sedikit
sehingga citra tidak terhalang awan. Data citra ini telah terkoreksi secara

geometrik dan radiometrik sehingga tidak perlu dilakukan koreksi ulang.

[-esa Sos  Swooes 2 - 2
© ey

Gambar 4. Proses Unduh Citra Sentinel 2A

2. Kemudian, setelah citra terunduh, buka sofiware pengolahan GIS untuk

menginput data Citra Sentinel 2A yang beresolusi 10m TCI (7rue Colour
Image) dengan Band 4,3,2,8 dan batas administrasi Kecamatan Metro
Barat pada /ayer, dilakukan pemotongan citra sesuai batas administrasi
yang telah ditentukan dengan cara clip raster by mask layer pada raster
extraction di toolbox, pastikan project crs sama sehingga dapat di clip,

klik run. Berikut adalah hasil pemotongan citra.

Gambar 5. Proses Pemotongan Citra

Tahapan selanjutnya yaitu klasifikasi citra dengan metode supervised
(terbimbing) yaitu Maximum Likelihood diawali dengan menentukan
kelas, pada penelitian ini ditentukan 5 kelas yang pertama sawah, kedua
permukiman, ketiga kebun campuran, keempat jalan, dan kelima badan

air. Kelas ditentukan berdasarkan kenampakan alam dilapangan.


https://dataspace.copernicus.eu/
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Klasifikasi berdasarkan sampel kelas diambil dengan metode supervised
sehingga dalam penentuan sampel pada kelas dibuat sendiri agar
mewakili masing-masing kelas, caranya klik pada software pengolahan
data spasial klik fools draw polygon lalu muncul training sample
manager lalu save training sample manager, kemudian klik tools
classification lalu pilih metode Maximum Likelihood Classification,
input raster bands dan signature file atau file sampel kelas, tunggu proses
selesai hingga muncul citra yang telah terklasifikasi. Jumlah sampel
diatur dalam (Peraturan BIG Nomor 3 Tahun 2014), gambar pembuatan

sampel dan rumus dapat dilihat dibawah ini.

A =TSM+ (289,
=51+ (12)
=52 sampel
Dimana
A = Jumlah sampel minimal
TSM = Total sampel minimal

Jadi, total sampel minimal (TSM) dilihat pada peraturan BIG Nomor 3
Tahun 2014 yaitu dengan skala wilayah penelitian pada peta 1:25.000
maka total sampel minimalnya sebanyak 51 sampel dan dalam rumus
yang disajikan hasil jumlah sampel minimalnya sebanyak 52, tetapi pada

penelitian ini peneliti mengambil sampelnya sebanyak 60 sampel.

Gambar 6. Sampel Kelas
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3.6.2 Uji Akurasi

Uji akurasi yang digunakan dalam penggunaan ini ialah perhitungan confusion
matrix sebagai representasi pengujian akurasi dari hasil klasifikasi sehingga
memberikan gambaran terperinci yang sangat berguna untuk mengevaluasi
hasil klasifikasi, dengan menghitung akurasi keseluruhan agar bisa
mendapatkan gambaran yang lebih lengkap tentang kinerja metode. Buat point
pada data citra yang telah terklasifikasi berdasarkan jumlah sampel kelas, yang
kemudian diberi keterangan nama kelas pada atribut dan disesuaikan
menggunakan Google Earth sehingga letaknya dapat dilihat sudah sesuai kelas
atau tidak. Selanjutnya, uji akurasi dengan menggunakan metode overall
accuracy jika >85% maka dapat dilanjutkan ketahap berikutnya, uji akurasi
dilakukan dengan cara penentuan jumlah point sampel yang sesuai atau tidak
sesuai dengan sampel kelas, dilakukan dengan penghitungan melalui sofiware

microsoft excel.

Gambar 8. Point Sampel pada Google earth
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Berdasarkan hasil peta penggunaan lahan sawah menjadi permukiman tahun
2017, 2020, dan 2023 menggunakan Citra Sentinel 2A dengan metode
Maximum Likelihood kemudian di uji akurasi dengan metode Overall
Accuracy. Proses uji akurasi ini berguna untuk memastikan bahwa data yang
dihasilkan pada peta bukan hanya akurat tetapi juga sesuai dengan keadaan
dilapangan. Saat melakukan uji akurasi diperlukan point-point random
sampling yang telah diambil sesuai dengan kelas penggunaan lahan yang

ditentukan, validasi dilakukan menggunakan Google Earth.

Pada Kecamatan Metro Barat memvalidasi 60 titik sampel, jumlah ini sesuai
dengan jumlah minimal dalam peraturan penentuan sampel pada peta
penggunaan lahan oleh BIG Nomor 3 Tahun 2014 yaitu dengan skala peta
1:25.000 maka jumlah minimal titik sampelnya adalah 50 sampel. Titik-titik
sampel diambil secara acak unsupervised dan dari titik tersebut maka

dilakukan proses uji akurasi.

Tabel 7. Validasi Klasifikasi Penggunaan Lahan Tahun 2017

No Koordin Sampel Sampel Validasi Google Keterang
at Earth an
X(@m) Y (m)

1 532.077, 9.433.427, Sawah Sawah Sesuai
19 84

2 530.648, 9.432.710, Sawah Sawah Sesuai
43 29

3 531.416, 9.432.018, Sawah Sawah Sesuai

78 14
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Tabel 7. Validasi Klasifikasi Penggunaan Lahan Tahun 2017 (Lanjutan)

4

10

11

12

531.131,
03

532.305,
79

530.027,
40

531.437,
10

531.538,
71

529.403,
78

531.089,
31

531.339,
90

531.808,
55

9.431.643,
49

9.431.618,
09

9.430.234,
63

9.430.285,
43

9.429.834,
58

9.429.879,
56

9.433.219,
67

9.430.510,
38

9.430.643,
29

Sawah

Sawah

Sawah

Sawah

Sawah

Sawah

Sawah

Sawah

Sawah

Sawah T
Sawah - Sesuai
Sawah . Sesuai
Sawah . Sesuai
Sawah - Sesuai
Sawah - Sesuai
Sawah - Sesuai
Badan Air - Tidak
sesuai
Sawah . Sesuai




Tabel 7. Validasi Klasifikasi Penggunaan Lahan Tahun 2017 (Lanjutan)

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

531.
655,17

532.252,
24

532.300,
40

532.308,
07

533.083,
41

534.363,
85

532.513,
29

531.036,
28

531.209,
50

530.561,
79

9.433.667,
03

9.434.239,
15

9.433.246,
31

9.432.616,
70

9.432.522,
68

9.431.991,
00

9.431.056,
82

9.431.196,
78

9.429.805,
52

9.430.124,
58

Permukim
an

Permukim
an

Permukim
an

Permukim
an

Permukim
an

Permukim
an

Permukim
an

Permukim
an

Permukim
an

Permukim
an

Permukim
an

Permukim
an

Permukim
an

Permukim
an

Permukim
an

Permukim
an

Permukim
an

Permukim
an

Permukim
an

Sawah

F e
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Sesuai

Sesuai

Sesuai

Sesuai

Sesuai

Sesuai

Sesuai

Sesuai

Tidak
sesuai




Tabel 7. Validasi Klasifikasi Penggunaan Lahan Tahun 2017 (Lanjutan)

23 9.429.657, Permukim Permukim
58 an an

24 530.649, 9.431.874, Permukim Permukim Sesuai
87 08 an an

25  530.637, 9.431.607, Jalan Jalan Sesuai
54 09

26  530.884, 9.431.939, Jalan Jalan Sesuai
43 97

27  530.996, 9.432.393, Jalan Jalan Sesuai
62 64

28 531.074, 9.432.931, Jalan Jalan Sesuai
38 56

29 531.527, 9.432.985, Jalan Jalan Sesuai
46 80

30 531.958, 9.432.610, Jalan Jalan Sesuai
46 88

31 532.167, 9.433.891, Jalan Jalan | Sesuai
76 90

32 532.089, 9.434.275, Jalan Jalan Sesuai

97 02




Tabel 7. Validasi Klasifikasi Penggunaan Lahan Tahun 2017 (Lanjutan)

33

34

35

36

37

38

39

40

41

42

532.905,
60

533.486,
62

532.344,
70

530.812,
10

531.419,
75

531.079,
61

531.405,
29

533.121,
37

531.373,
60

531.381,
97

9.432.076,
68

9.432.167,
85

9.430.879,
98

9.431.318,
86

9.430.026,
73

9.429.635.
04

9.430.713,
76

9.432.142,
33

9.429.607,
04

9.432.791,
80

Jalan

Jalan

Jalan

Jalan

Badan Air

Badan Air

Badan Air

Badan Air

Badan Air

Badan Air

Jalan

Jalan

Jalan

Jalan

Badan Air

Sawah

Badan Air

Sawah

Sawah

Badan Air

Sesuai

Sesuai

Sesuai

Sesuai

Sesuai

Tidak
sesuai

Sesuai

Tidak
sesuai

Tidak
sesuai

Sesuai

29

q




Tabel 7. Validasi Klasifikasi Penggunaan Lahan Tahun 2017 (Lanjutan)

43

44

45

46

47

48

49

50

51

531.637,
08

531.763,
19

532.391,
46

531.785,
93

529.573,
55

530.048,
23

530.895,
57

530.581,
25

530.453,
19

9.433.284,
44

9.433.455,
74

9.433.930,
11

0.
430.076,2
4

9.429.748,
35

9.429.905,
37

9.431.423,
64

9.431.435,
28

9.431.505,
13

Badan Air

Badan Air

Badan Air

Badan Air

Badan Air

Badan Air

Kebun
Campuran

Kebun
Campuran

Kebun
Campuran

Badan Air

Badan Air

Badan Air

Sawah

Badan Air

Badan Air

Kebun
Campuran

Kebun
Campuran

Kebun
Campuran

Sesuai

Sesuai

Sesuai

Tidak

sesuai

Sesuai

Sesuai

Sesuai

Sesuai

Sesuai

30

q




Tabel 7. Validasi Klasifikasi Penggunaan Lahan Tahun 2017 (Lanjutan)

52

53

54

55

56

57

58

59

60

531.992,
80

532.188,
06

532.024,
31

532.754,
73

532.823,
52

530.940,
74

531.080,
97

531.910,
52

532.408,
06

9.431.921,
85

9.432.794,
42

9.432.450,
46

9.432.510,
00

9.432.721,
66

9.433.603,
15

9.433.506,
58

9.434.599,
40

9.433.840,
40

Kebun
Campuran

Kebun
Campuran

Kebun
Campuran

Kebun
Campuran

Kebun
Campuran

Kebun
Campuran

Kebun
Campuran

Kebun
campuran

Kebun
Campuran

Kebun
Campuran

Kebun
Campuran

Kebun
Campuran

Kebun
Campuran

Kebun
Campuran

Kebun
Campuran

Kebun
Campuran

Kebun
campuran

Kebun
Campuran

q

Sesuai

Sesuai

Sesuai

Sesuai

Sesuai

Sesuai

Sesuai

Sesuai

Sesuai

31




Tabel 8. Validasi Klasifikasi Penggunaan Lahan Tahun 2020

32

N Koordina Sampel Sampel Validasi Google Keteranga

o t Earth n
X (m) Y (m)

1 530.228, 9.430.147 Sawah Sawah Sesuai
20 ,03

2 531.684, 9.430.297 Sawah Sawah Sesuai
74 ,84

3 531.609, 9.429.758 Sawah Sawah Sesuai
33 ,09

4 531220, 9.430.694 Sawah Sawah Sesuai
40 71

5 531.125, 9.431.722 Sawah Sawah Sesuai
21 ,62

6 531379, 9.432.129 Sawah Sawah Sesuai
21 ,02

7 532325, 9.431.468 Sawah Sawah Sesuai
36 ,62

8 531.163, 9.433.296 Sawah Sawah Sesuai
84 ,90

9 530.594, 9.432.681 Sawah Sawah Sesuai
98 74

10 531984, 9.433.207 Sawah Sawah Sesuai
05 ,00

11 532.116, 9.433.574 Sawah Sawah - Sesuai
34 71
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Tabel 8. Validasi Klasifikasi Penggunaan Lahan Tahun 2020 (Lanjutan)

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

532.751,
34

530.876,
24

530.158,
79

530.679,
14

531.962,
59

532.467,
42

530.640,
20

531.369,
53

532.257,
37

532.434,
51

531.928,
20

532.855,
04

9.432.701
,58

9.431.225
95

9.430.838
,70

9.429.736
,48

9.431.165
,07

9.430.980
92

9.432.085
75

9.433.173
,85

9.434.233
,01

9.433.217
,32

9.432.632
95

9.432.271
,62

Permukim
an

Permukim
an

Permukim
an

Permukim
an

Permukim
an

Permukim
an

Permukim
an

Permukim
an

Permukim
an

Permukim
an

Sawah

Permukim
an

Permukim
an

Permukim
an

Permukim
an

Permukim
an

Permukim
an

Permukim
an

Permukim
an

Permukim
an

Permukim
an

Permukim
an

Sesuai

ﬁ

Sesuai

Sesuai

Sesuai

Sesuai

Sesuai

Sesuai

Sesuai

Sesuai

Sesuai

Sesuai

Sesuai




Tabel 8. Validasi Klasifikasi Penggunaan Lahan Tahun 2020 (Lanjutan)

24

25

26

27

28

29

30

31

32

33

34

35

534.034,
95

530.418,
42

531.000,
50

531.
106,55

531.958,
61

532.770,
35

532.819,
04

530.841,
54

532.628,
01

531.657,
52

532.416,
34

531.379.
83

9.432.092 Permukim Permukim

,00

9.431.461
,63

9.431.395
,48

9.430.034
,41

9.434.628
,67

9.432.481
,30

9.432.596
,66

9.433.406
,42

9.432.641
)51

9.431.519
,94

9.433.141
57

9.432.293
,12

an

Kebun
Campuran

Kebun
Campuran

Kebun
Campuran

Kebun
Campuran

Kebun
Campuran

Kebun
Campuran

Kebun
Campuran

Kebun
Campuran

Kebun
Campuran

Kebun
Campuran

Kebun
Campuran

an

Kebun
Campuran

Kebun
Campuran

Kebun
Campuran

Kebun
Campuran

Kebun
Campuran

Kebun
Campuran

Kebun
Campuran

Kebun
Campuran

Kebun
Campuran

Kebun
Campuran

Sawah

Sesuai

Sesuai

Sesuai

Sesuai

Sesuai

Sesuai

Sesuai

Sesuai

Sesuai

Sesuai

Sesuai

Tidak
sesuai

34




Tabel 8. Validasi Klasifikasi Penggunaan Lahan Tahun 2020 (Lanjutan)

36

37

38

39

40

41

42

43

44

45

46

47

532.308,
52

530.586,
26

530.882,
80

532.187,
53

532.171,
65

532.720,
40

533.783,
50

534.501,
79

532.532,
17

530.760,
18

530.976,
18

530.336,
35

9.431.924
,03

9.431.615
,84

9.432.153
,13

9.433.889
,06

9.432.436
,76

9.432.138
,58

9.432.260
,81

9.432.052
,37

9.431.269
,10

9.431.401
,49

9.429.835
41

9.430.861
95

Kebun
Campuran

Jalan

Jalan

Jalan

Jalam

Jalan

Jalan

Jalan

Jalan

Jalan

Jalan

Jalan

Kebun
Campuran

Jalan

Jalan

Jalan

Jalan

Jalan

Jalan

Jalan

Jalan

Jalan

Jalan

Jalan

L

7

Sesuai

Sesuai

Sesuai

Sesuai

Sesuai

Sesuai

Sesuai

Sesuai

Sesuai

Sesuai

Sesuai

Sesuai

35




Tabel 8. Validasi Klasifikasi Penggunaan Lahan Tahun 2020 (Lanjutan)

48

49

50

51

52

53

54

55

56

57

58

59

531.358,
99

530.901,
57

531.005,
29

531.902,
42

531.219,
88

531.271,
63

530.735,
05

529.718,
45

529.305,
74

529.696,
71

531.800,
15

531.489,
78

9.432.512
,73

9.431.701
,38

9.432.118
,79

9.433.564
,14

9.433.643
,07

9.430.305
,61

9.429.949
,25

9.430.028
,01

9.429.553
,06

9.429.806
,18

9.434.379
,38

9.430.024
,60

Jalan

Badan Air

Badan Air

Badan Air

Badan Air

Badan Air

Badan Air

Badan Air

Badan Air

Badan Air

Badan Air

Badan Air

Permukim
an

Badan Air

Badan Air

Badan Air

Badan Air

Badan Air

Sawah

Sawah

Badan Air

Badan Air

Sawah

Kebun
campuran

36

9
NERREREREPN

Tidak
sesuai

Sesuai

Sesuai

Sesuai

Sesuai

Sesuai

Tidak
sesuai

Tidak
sesuai

Sesuai

Sesuai

Tidak
sesuai

Sesuai
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Tabel 8. Validasi Klasifikasi Penggunaan Lahan Tahun 2020 (Lanjutan)

60 532.623, 9.434.012 BadanAir Badan Air Sesuai
42 ,67 -

Tabel 9. Validasi Klasifikasi Penggunaan Lahan Tahun 2023

N Koordina Sampel Sampel Validasi Google  Keteranga
t Earth n

X (m) Y (m)

1 530.722,7 9.430.147, Sawah Sawah Sesuai
4 71

2 531.159,3 9.431.703, Sawah Sawah . Sesuai
0 47 °

]

3 532.175,3 9.431.522, Sawah Sawah Sesuai
0 23

4 531.487,3 9.432.186, Sawah Sawah Sesuai
9 99

5 530.587,6 9.432.714, Sawah Sawah Sesuai
0 05

6 531.192,4 9.433.290, Sawah Sawah Sesuai
4 40

7 531.644,0 9.430.475, Sawah Sawah Sesuai
3 22

8 530.120,0 9.430.295, Sawah Sawah Sesuai
3 31

9 531.616,5 9.429.793, Sawah Sawah Sesuai
2 66

10 531.622,8 9.430911, Sawah Sawah Sesuai

7 26
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Tabel 9. Validasi Klasifikasi Penggunaan Lahan Tahun 2023 (Lanjutan)

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

532.064,1
9

531.116,3
2

530.935,6
1

531.879,1
2

532.638,3
0

530.624,4
8

531.225,2
0

532.196,6
5

532.279,3
9

533.387.,8
5

534.290,2
9

532.667,2
7

532.171,9
7

9.433.430,
49

9.430.547,
&5

9.431.174,
65

9.431.167,
64

9.431.052,
28

9.431.840,
01

9.432.592,
79

9.433.371,
09

9.432.639,
40

9.432.390,
88

9.432.019,
46

9.433.213,
13

9.434.247,
07

Sawah Sawah - Sesuai

Sawah

Permukim
an

Permukim
an

Permukim
an

Permukim
an

Permukim
an

Permukim
an

Permukim
an

Permukim
an

Permukim
an

Permukim
an

Permukim
an

Sawah

Permukim
an

Permukim
an

Permukim
an

Permukim
an

Permukim
an

Permukim
an

Permukim
an

Permukim
an

Permukim
an

Permukim
an

Permukim
an

Sesuai

Sesuai

Sesuai

Sesuai

Sesuai

Sesuai

Sesuai

Sesuai

Sesuai

Sesuai

Sesuai

Sesuai




Tabel 9. Validasi Klasifikasi Penggunaan Lahan Tahun 2023 (Lanjutan)

24 532.724,1 9.434.234, Permukim Permukim WS Sesuai
5 01 an an 3l

25 531.931,7 9.433.632, Jalan Jalan Sesuai
3 53

26 531.629,5 9.433.327, Jalan Jalan Sesuai
9 09

27 531.111,1 9.432.906, Jalan Jalan Sesuai
1 01

28 530.334,6 9.431.920, Jalan Sawah Tidak
0 48 sesuai

29 530.877,0 9.432.118, Jalan Jalan Sesuai
0 91

30 531.843,5 9.432.082, Jalan Jalan Sesuai
7 86

31 531.611,7 9.431.408, Jalan Jalan Sesuai
5 86

32 532.477,7 9.431.194, Jalan Jalan Sesuai
8 69

33 531.153,6 9.429.968, Jalan Jalan Sesuai
9 08

34 530.281,6 9.430.887, Jalan Jalan Sesuai
1 24

35 531.936,5 9.433.227, Jalan Jalan Sesuai
8 29

36 532.167,7 9.432.951, Jalan Jalan Sesuai

8 02




Tabel 9. Validasi Klasifikasi Penggunaan Lahan Tahun 2023 (Lanjutan)

37

38

39

40

41

42

43

44

45

46

47

48

49

530.968,7
6

531.163.,3
7

531.494,
04

531.531,1
9

531.636,6
5

531.251,9
0

531.431,2
9

531.001,4
8

530.839.,4
2

530.385.,3
9

529.753,9
8

529.427,3
3

532.037,3
6

9.431.832,
73

9.432.237,
68

9.431.766,
19

9.431.319,
&9

9.433.267,
12

9.430.304,
72

9.430.025,
09

9.429.947,
24

9.429.810,
45

9.429.787,
03

9.429.834,
34

9.429.653,
04

9.431.952,
01

Badan Air

Badan Air

Badan Air

Badan Air

Badan Air

Badan Air

Badan Air

Badan Air

Badan Air

Badan Air

Badan Air

Badan Air

Kebun
Campuran

Badan Air

Badan Air

Badan Air

Sawah

Badan Air

Badan Air

Badan Air

Badan Air

Badan Air

Badan Air

Badan Air

Badan Air

Kebun
Campuran

L

\ =2

Sesuai

Sesuai

Sesuai

Tidak

sesuai

Sesuai

Sesuai

Sesuai

Sesuai

Sesuai

Sesuai

Sesuai

Sesuai

Sesuai

40




Tabel 9. Validasi Klasifikasi Penggunaan Lahan Tahun 2023 (Lanjutan)

50

51

52

53

54

55

56

57

58

59

60

532.995,2
2

530.893,8
2

531.474,6
3

530.919,7
1

532.116,2
6

532.934,7
2

532.615,1
1

531.945,1
1

532.003,4
2

532.387,0
1

532.169.2
6

9.

Kebun

432.075,15 Campuran

9.431.423,
30

9.431.474,
85

9.432.433,
37

9.433.787,
07

9.433.709,
00

9.433.675,
93

9.431.961,
85

9.431.832,
21

9.432.832,
77

9.432.819,
54

Kebun
Campuran

Kebun
Campuran

Kebun
Campuran

Kebun
Campuran

Kebun
Campuran

Kebun
Campuran

Kebun
Campuran

Kebun
Campuran

Kebun
Campuran

Kebun
Campuran

Kebun
Campuran

Kebun
Campuran

Kebun
Campuran

Kebun
Campuran

Kebun
Campuran

Kebun
Campuran

Kebun
Campuran

Kebun
Campuran

Kebun
Campuran

Sawah

Kebun
Campuran

Sesuai

Sesuai

Sesuai

Sesuai

Sesuai

Sesuai

Sesuai

Sesuai

Sesuai

Tidak
sesuai

Sesuai

41
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Tabel 10. Validasi Simulasi Prediksi Tahun 2023

42

N Koordina Sampel Sampel Validasi Google

o t Earth
X (m) Y (m)

1 530.816, 9.430.081, Sawah Sawah
91 38

2 531.141, 9.431.693, Sawah Sawah
69 23

3 532.175, 9.431.522, Sawah Sawah
30 23

4 531487, 9.432.186, Sawah Sawah
39 99

5 530.587, 9.432.714, Sawah Sawah
60 05

6 531.192, 9.433.290, Sawah Sawah
44 40

7 531.644, 9.430.295, Sawah Sawah
03 31

8 530.120, 9.430.295, Sawah Sawah
03 31

9 531.616, 9.429.793, Sawah Sawah
52 66

10 531.622, 9.430.911, Sawah Sawah
87 26

11 532.084, 9.433.462, Sawah Sawah
66 84

Keterang
an

Sesuai

Sesuai

Sesuai

Sesuai

Sesuai

Sesuai

Sesuai

Sesuai

Sesuai

Sesuai

Sesuai




Tabel 10. Validasi Simulasi Prediksi Tahun 2023 (Lanjutan)

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

531.116,3
2

530.935,
61

531.867,
65

532.653,
85

530.626,
52

531.225,
20

532.181,
08

532.283,
48

533.383,
34

534.296,
84

532.667,
27

532.132,
25

532.714,
73

9.430.547,
85

9.431.174,
65

9.431.228,
24

9.431.054,
32

9.431.855,
57

9.432.592,
78

9.433.348,
56

9.432.649,
23

9.432.374,
50

9.432.017,
82

9.433.213,
13

9.434.233,
60

9.433.645,
21

43

Sawah Sawah n Sesuai

Permukim
an

Permukim
an

Permukim
an

Permukim
an

Permukim
an

Permukim
an

Permukim
an

Permukim
an

Permukim
an

Permukim
an

Permukim
an

Permukim
an

Permukim
an

Permukim
an

Permukim
an

Permukim
an

Permukim
an

Permukim
an

Permukim
an

Permukim
an

Permukim
an

Permukim
an

Permukim
an

Permukim
an

Sesuai

Sesuai

Sesuai

Sesuai

Sesuai

1 Sesuai

Sesuai

Sesuai

Sesuai

Sesuai

Sesuai

Sesuai




Tabel 10. Validasi Simulasi Prediksi Tahun 2023 (Lanjutan)

25

26

27

28

29

30

31

32

33

34

35

36

531.944,
42

531.632,
45

531.115,2
0

530.334,
60

530.884,
37

531.814,
47

531.614,
20

532.477,
78

531.163,
51

530.264,
42

531.943,
95

532.175,
56

9.433.332,
82

9.432.904,
37

9.432.906,
01

9.431.920,
48

9.432.116,
04

9.432.138,
43

9.431.395,
36

9.431.194,
69

9.429.965,
62

9.430.894,
61

9.433.244,
07

9.432.944,
87

Jalan

Jalan

Jalan

Jalan

Jalan

Jalan

Jalan

Jalan

Jalan

Jalan

Jalan

Jalan

Jalan

Jalan

Jalan

Sawah

Jalan

Jalan

Jalan

Jalan

Jalan

Jalan

Jalan

Jalan

Sesuai

Sesuai

Sesuai

Tidak
sesuai

Sesuai

{ Sesuai

Sesuai

Sesuai

Sesuai

Sesuai

Sesuai

Sesuai




Tabel 10. Validasi Simulasi Prediksi Tahun 2023 (Lanjutan)

37

38

39

40

41

42

43

44

45

46

47

48

530.974,
91

531.163,
37

531.485,
03

531.574,
59

531.636,
65

531.264,
18

531.431,
29

531.014,
17

530.825,
91

530.385,
39

529.753,
98

529.434,
28

9.431.842,
95

9.432.237,
68

9.431.773,
56

9.431.319,
&9

9.433.267,
12

9.430.329,
28

9.430.025,
09

9.429.965,
67

9.429.804,
72

9.429.787,
03

9.429.834,
34

9.429.655,
91

Badan Air

Badan Air

Badan Air

Badan Air

Badan Air

Badan Air

Badan Air

Badan Air

Badan Air

Badan Air

Badan Air

Badan Air

Badan Air

Badan Air

Badan Air

Sawah

Badan Air

Badan Air

Badan Air

Badan Air

Badan Air

Badan Air

Badan Air

Badan Air

Sesuai

Sesuai

Sesuai

Tidak
sesuai

Sesuai

Sesuai

Sesuai

Sesuai

Sesuai

Sesuai

Sesuai

Sesuai




Tabel 10. Validasi Simulasi Prediksi Tahun 2023 (Lanjutan)

49

50

51

52

53

54

55

56

57

58

59

60

532.037,
36

532.995,
22

530.893,
82

531.463,
98

530.919,
71

532.116,2
6

532.934,
72

532.623,
29

531.945,
11

532.003,
42

532.366,
95

532.163.
93

9.431.952,
01

9.432.075,
15

9.431.423,
30

9.431.465,
43

9.432.433,
37

9.433.787,
07

9.433.709,
00

9.433.682,
89

9.431.961,
85

9.431.832,
21

9.432.842,
19

9.432.825,
27

Kebun
Campuran

Kebun
Campuran

Kebun
Campuran

Kebun
Campuran

Kebun
Campuran

Kebun
Campuran

Kebun
Campuran

Kebun
Campuran

Kebun
Campuran

Kebun
Campuran

Kebun
Campuran

Kebun
Campuran

Sawah Tidak
Sesuai

Kebun
Campuran

Kebun
Campuran

Kebun
Campuran

Kebun
Campuran

Kebun
Campuran

Kebun
Campuran

Kebun
Campuran

Kebun
Campuran

Kebun
Campuran

Sawah

Kebun
Campuran

©

n e
—

Sesuai

Sesuai

Sesuai

Sesuai

Sesuai

Sesuai

Sesuai

Sesuai

Sesuai

Tidak
sesuai

Sesuai

46




3.6.3 Tahap Pengolahan Alih Fungsi Lahan

47

1. Masukkan data penggunaan lahan ke software pengolahan GIS, jika data

masih berbentuk raster maka data tersebut diubah terlebih dahulu menjadi

vector dengan cara pilih tools ArcToolbox > Conversion Tools > From

Raster > Raster To Polygon kemudian dissolve untuk menggabungkan

fitur yang memiliki atribut yang sama, sehingga menghasilkan layer yang

lebih sederhana dengan lebih sedikit fitur kemudian juga dapat melihat

luas lahan penggunaan lahan yang

Geoprocessing > Dissolve.

#, Raster to Polygon -

akan digunakan dengan cara

o X —

® Inputraster

|

|

Field (optional)

& Output polygon features

Simpify polygons (optional)

Cancel | | Environments... | | << Hide Hep Tool Help

Raster to Polygon

Converts a raster dataset
to polygen features

wreToolbox

3 @ Cartography Tools
3 B Conversion Tools
& Bcel
& From GPS
& From KML
= & From Raster
£, Raster to ASCII
X, Raster to Float
“, Raster to Point
4, Rasterto Pelygon
#, Raster to Polyline
#, Raster To Video
& From WFS
& Js0N
& Metadata
& To CAD
& To Collada
& To Coverage
s To dBASE

Gambar 9. Tools Raster agar menjadi Polygon

., Dissolve - [m] x|
Input Features ~ | Dissolve_Field(s)
2023dissolve = & (optional)
Output Feature Class o il o ol i
- e field or fields on whic
[ cosers\asu . gcb \RasterT_MLCloss2. Dissofve_Dit | & 1o agoregate features.
Dissolve_Field(s) (optional)
[ ossecTd The Add Field button,
gridcode which is used only in
[ shape_tength ModelBuilder, allows you to
[ Shape_Area add expected fields so you
O Luc2023 can complete the dialag
[ area2023 box and continue to bulld
[ shape _area_t your mode.
Select Al Unselect Al Add Field
ISﬁahsh:s Field(s) {optional)
Cancel | | Envirorments, << Hide Help Tool Help

Gambar 10. Proses Dissolve

B B Analysis Tools
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@ ALIH FUNGS! LAHAN 2017-2023.mxd - AreMap
Fle Edt View Bookmaks Inset Selection Geoprocessng Customize Windows Help

RANQ NN «» B-IR]O /W R NS TR @ e L2

D2Es B X0 o & 1500m0 | G g Georeterencng- B Cassfication
Orawing <[ K] 7} 421 [+ A - = [0 s “fo B s u A2 g >

“Table Of Contents *x

Hoos 3

Layers
= [ RasterTimgs Dissohve Inters2

=]
# O RasterT_MLClass2 Dissolve_In
© B 202disolve
= O LWC2A1Tshp

]

Gambar 11. Hasil Dissolve
2. Selanjutnya, intersect yang digunakan agar area atau fitur menjadi
tumpang tindih antara dua atau lebih layer, caranya pilih tools

Geoprocessing > Intersect.

A, Intersect - O X
Input Features | InputFeatures
Alist of the input feature
Festures Rarks classes or layers. When i
the distance between i
O;ﬁ‘z“”f"" features is less than the |
issolve cluster tolerance, the |
features with the lower rank
will snap to the feature with
the higher rank. The (
highest rank is one. For
more information, see
< > Priority ranks and |
Output Feature Class Geoprocessing tools i
c OneDrivaD AT_M.Class2 Dissolve_Inl =] l
[aw <] |
XY v i
[ | [Meters vl
o ]| conel | [evwromens...| [ <cricerids | | Toaren |
1
Q@ ALIH FUNGS! LAHAN 2017-2023 mud - ArchMap
Fle Edt View Bookmaks Inset Selection Geoprocessing Customize Windows Help
RANQ K ¢ W-(RO BLMNLST@y I L
heas B x| 0~ & 15000 | [5Z] W@ g Geonterencing~ 5 Cussifcaton
om...,-E.~ e A~ @ v[w VB2 U A-D B s v R
x
Layers
5 B RasterLimgs_Dissohe_Inters2
=]
© O RasterT_MLClass2_Dissolve_In
© O 2023dissolve
= O WRCA17shp
=]
CLTIENT

Gambar 13. Hasil Intersect
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3. Kemudian, tambahkan atribut lahan yang beralih fungsi kemudian klik
kanan pada atribut yang ditambahkan lalu pilih field calculator dan buat

sesuai rumus yaitu (kelas penggunaan lahan tahun awal + “ — “ + kelas

penggunaan lahan tahun terakhir) sehingga hasilnya yaitu penggunaan

lahan yang beralih fungsinya dari tahun awal ke tahun akhir.

Field Calculator X

Parser

@ VBsaipt Opython

Fields:

Type:

FID_RasterT_imgS_Dissolve
gridcode_t

Osting

AT @number

LuLc2023
Area2023

.
:
Oome 7
;
E
:

[ show Codeblock
Pertbahan =
[Keles] + - + LULC2023]

about calalating fields Cear Load save,

Cancel

Gambar 14. Proses Field Calculator

Perubahan

awah - Sawah
awan - Permukiman

un Campuran - Badan Ar

alan - Sawah

lan - Permukiman

lan - Kebun Campuran

ian - Jalan

n - Badan Air

an Air - Sawiah

an Air - Permukiman
A

an A

Gambar 15. Attribute Table

4. Selanjutnya klik kanan pada layer yang sudah ditambahkan atribut, pilih
properties > categories > value field > nama atribut perubahan lahannya >
add all values > Ok dan selesai. Lanjut ke Microsoft Excel dimana hasil
klasifikasi per periode yang telah di tumpang susunkan sesuai urutan

periode analisis untuk kemudian disusun matriks transisi perubahannya.
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_ Layer Properties X

General Souce Selection Display Symbology Fields  Definiion Query Labels Joins & Relates Time  HTML Popup

Draw categories using unique values of one field. Import
Value Field Color Remp

[Penahan v - E B

Symbol  Value:

Gambar 16. Layer Properties

Masuk ke Microsost Excel, copy atribut berupa perubahan lahan dan luas
lahannya kemudian dipindahkan pada Microsoft Excel lalu buat dinamika
transisi yang telah terjadi setelah dikelompokkan, sehingga nantinya dapat
memberikan informasi yang mengindikasi probabilitas transisi lahan dari

sawah menjadi permukiman.

B m

EE EE L e e G Ca)

Sheet] 0 il

Gambar 17. Data Penggunaan Lahan pada Microsoft Excel

3.6.4 Tahap Pengolahan Prediksi Lahan

Tahap selanjutnya yaitu prediksi lahan dengan metode Cellular Automata-

Markov Chain.

1.

Siapkan data hasil penggunaan lahan tahun 2017, 2020 dan 2023 dalam
bentuk vektor menggunakan aplikasi pengolahan data spasial. Siapkan
folder khusus untuk pengolahan ini. Setidaknya terdiri dari dua sub

folder lagi, yakni data raster dan data vektor.
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Gambar 18. Data Penggunaan Lahan

2. Selajutnya, melakukan pengkodean, pada setiap atribut data. Pengkodean
disini dimaksudkan untuk menggantikan atribut yang sebenarnya dari
sebuah data vektor. Hal ini karena, sofiware pengolahan prediksi lahan

hanya mengenali tabulasi berupa angka.

al Value | Count Kelas Kode
44421 | Sawah

19143 | Permukiman
28002 | Kebun Campuran
16270 | Jalan

22788 | Badan Air

)
0
1
2
3
4

N [ | L | R =

[LAF TR o

Gambar 19. Kelas Penggunaan Lahan

Lakukan pengkodean yang sama pada tahun 2017, 2020 dan 2023.
Setelah itu, setiap data vektor yang telah dikode, harus dikonversi
menjadi raster, mengingat bahwa data yang dapat dianalisis

menggunakan Idrisi adalah data raster.

3. Masuk ke software pengolahan prediksi lahan, format data yang
dihasilkan pada prosedur konversi dari aplikasi pengolahan data
penggunaan lahan berupa file Erdas Imagine (IMG). Perlu dilakukan
konversi ke file Idrisi dengan menu File kemudian Import lalu Sofiware

specific format dan ERDIDRIS (ERDAS).



Irzenrt s s flse on

Fie Diaplay G5 Arabpin irg  Refor—at OstaBeiy  Window lwt Help
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Tam Shoaou 00
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Exzuil B G Corvazion Teuk H
i

IDR 51 Fik Carnesion {1422)

HE s 2381 Fommats >
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SIEHsT)
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Gambar 20. Import File

ERDIDRIS - Idrisi image / ERDAS conversion o] ® | fu3a]

& ERDAS to |drisi  Idrisi to ERDAS

& ERDAS Imagie
" ERDAS [version 7.4)
" Update Idisi image legend fiom an ERDAS tiaier [version 7.4)

ERDAS fie D:ADRISI2017LULET1.img J
Output |drisiimage : DAIDRISIN2017RSTTT st

Output documentation \

o Cose | Hee |

Gambar 21. Format File

M17rstyo =] = ]

1

9
17
25
33
40
43
56
64
T2
80
&8
56
103
111
19
127

Gambar 22. Tampilan File yang telah di Import
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4. Kemudian, klik menu data entry > edit untuk menyesuaikan jumlah kelas

dan selanjutnya data entry lagi kemudian ASSIGN.

Data Entry  Window List Help
CartalLinx

Edit
ASSIGN

INITIAL
UPDATE
UTMRef

Surface Interpolation >

Database Workshop

Gambar 23. Tools Edit

Idrisi Text Editor E@

Fle Edt Tooks Help

T 0 )
T 0

cursor position: 4,5

Gambar 24. Pengkodean Kelas Penggunaan Lahan

Data Entry  Window List  Help
Cartalinx

Edit
ASSIGN

INITIAL
UPDATE
UTMRef

Surface Interpelation ¥

Database Workshop

Gambar 25. Tools Assign
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ASSIGN - attribute values assignment =l B |

File tppe:

+ Raster file " Vector file
Feature definition image: |D.\NEWF’F|ED\KSHDHIS\\2D1 TLCk J
Output image; |D:\IDFHSI\201?HSTTTT.rst J
Atbribute values file: |D:\IDFHSI\assgn2D1 7
Output title: |

o | Cose | Hep |

Gambar 26. Simpan File yang telah di Assign

5. Pada pengolahan prediksi ini juga dibutuhkan driving factor berupa data
ketinggian lahan, kemiringan lereng, jalan, sungai, dan pusat
pemerintahan yang diinput pada software pengolahan prediksi lahan
sama seperti data penggunaan lahan. Driving factor diinput pada aplikasi

pengolahan prediksi lahan seperti Gambar 28 sampai Gambar 32.

ketinggianlahanpendorong | = ||§17

0.00
0.06
0.13
0.19
025
0.31
0.38
0.44
0.50
0.56
0.63
0.69
0.75
0.81
0.88
0.94
1.00

Gambar 27. Driving Factor (Ketinggian Lahan)

Gambar 28. Driving Factor (Slope)



jalanpendorong E] &= |

0.00
0.06
013
0.19
025
0.31
0.38
0.44
0.50
0.56
063
0.69
075
0.81
0.88
0.84
1.00

Gambar 29. Driving Factor (Jalan)

sungaipendorong E =

' uon |

Gambar 30. Driving Factor (Sungai/Badan Air)

013 |
0.19
0.25 ‘

pusatpemerintahanpendorong -, = ‘

0.94
1.00

Gambar 31. Driving Factor (Pusat Pemerintahan)
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Driving factor digunakan sebagai variabel spasial yang dapat

mempengaruhi sebuah perubahan lahan.

Selanjutnya yaitu melakukan proses prediksi lahan dengan time series
pada data penggunaan lahan yang digunakan, kali ini dilakukan
pengolahan prediksi lahan pada tahun 2017 dan 2020 yang nantinya
dijadikan sebagai simulasi prediksi di tahun 2023 sebagai validasi untuk
tahun prediksi yang sebenarnya. Sebelum melakukan pengolahan dengan
metode Cellular Automata-Markov Chain maka harus dilakukan terlebih
dahulu pengolahan Land Change Modeler (LCM) untuk memahami
faktor-faktor yang memengaruhi perubahan lahan atau memvalidasi hasil
prediksi. Caranya klik fools modelling > environmental/simulation model

> land change modeler. Sehingga muncul tampilan seperti dibawah ini.

IDRIS 170 The Sebv Estion - 8 x
Display GIS Analysis Medeling Image Processing Reformat Data Eniry Window Lt Felp

File
@ EG A AL A B0 2EE0 F TP L E AE e Rl O
1| =] Lo Chorge Mo E5.

=l b

e B T |

Charge ke TumstonPowris | Chargs Prdcion

§ Lana unange mvoaeier -
for Ecological Sustainability

[ LCM Project Parameters

s T E—
1 Usnwitiogprct
e e 1 -
Cmietcommon: [ _Jom [ ||

2

Gambar 32. Tampilan Land Change Modeler

Kemudian, create new project dengan memberi nama file kemudian
earlier land cover image untuk tahun awal penggunaan lahan yang
digunakan dan later land cover image untuk penggunaan lahan tahun
terakhir yang digunakan > continue sehingga muncul gambar dibawah
ini yang merupakan transisi perubahan tiap kelas pada tahun 2017 ke

tahun 2020.
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Gains and losses between 2017 and 2020

Badan Air

Jalan

Kebun Campuran

Permukiman

m}u

Sawah

-280 -240-200 -160-120 80 40 0 40 80 120 160 200 24(

Gambar 33. Transisi Perubahan

7. Selanjutnya masukkan driving factor yang telah disiapkan pada proses
ini dengan klik pada fools test and selection os site and driver variables
> transition sub-model structure > run transition sub-model > run sub-

model.

Ermor monitoring
—— Training AMS  —— Testing RMS

0,48

0,45
2000 4000 6000 8000 10000

Running statistics
Iterations : 10000
Learning rate : 0.0001
Training AkS : 04650
Testing RS : 0.4632
Accuracy rate BE.O7%

Gambar 34. Running Statistics

8. Lakukan prediksi lahan, tetapi sebelum melakukan prediksi dengan
menggunakan metode Cellular Automata-Markov Chain maka terlebih
dahulu melakukan dengan metode Markov karena jika melewati langkah
Markov, model Cellular Automata-Markov Chain tidak akan memiliki
data probabilitas transisi yang diperlukan. Caranya, fools GIS Analysis >
change/time series > Markov kemudian, input data penggunaan lahan
tahun pertama prediksi lahan yang digunakan dan tahun terakhir yang
sudah melalui proses assign sebelumnya dan input selisih tahun yang
digunakan, pada penelitian ini selisih dari tahun 2017 ke 2020 yaitu 3

tahun.
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Markov - Markovian transition estimator EI = @

First [earlier] land cover image: 201 FASSENNNN_new_new J
Second [later] land cover image: 2020455GNNHN_new J
Prefix for output conditional probability images: D:MDRISINGZ023ss J

MNumber of time periods between the first and second land cover images: 3
Number of time periods to project forward from the second image: 3

Background cell aption
* Assign 0.0
" Assign equal probabilities

™ Assign relative frequency

Propartional erar: 0.0
ok | Close | Hep |

Gambar 35. Langkah Markov

9. Proses pengolahan prediksi lahan dengan metode Cellular Automata-
Markov Chain. Klik tools GIS Analysis > change/time series > CA-
Markov lalu input data penggunaan lahan awal yang telah melalui proses

assign > data Markov yang sebelumnya disimpan > data transition 2017

dan 2020 > output nya.

o || B || 2
Basis land cover image: |201 TASGHNM_new J
I arkaw transition areas file: |markuv|ransit\unﬁaleas J
Transition suitability image collection: ||-CM1 T20_transition_potential J
Output land cover projection: |Di\‘DH|S|\DIdCU0n-HST J

Numnber of Cellular Automata iterations: 3

Cellular Automata fier type: * Standard 5« 5 contiguity filter
" User-defined filker

Output documentation . |

0K, Close | Heb |

Gambar 36. Langkah CA Markov

10. Terakhir validate, klik tools GIS Analysis > change/time series >
Validate.

VALIDATE - components of agreement and disagreement o] @ |
Input type:
& Images (" Rlaster group files
Comparizon image: Ic2023
Reference image: landoov_predict_2023 J
[ Use Mask or Stiata image
Multiples of base resolution: 1 :‘
&
e
o | Cose | Hep |

Gambar 37. Tools Validasi



Lalu, muncul validate graphic outputs. Seperti gambar dibawah.

" Validste Graphic Outputs = @ )|
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Gambar 38. Hasil Uji Akurasi Kstandart



V. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian ini, Analasis Alih Fungsi Lahan Sawah menjadi

Permukiman dan Prediksi Permukiman di Kecamatan Metro Barat, Kota Metro,

dapat disimpulkan sebagai berikut :

1.

Hasil alih fungsi lahan sawah menjadi permukiman dengan
mendistribusikan luas lahan berdasarkan kategori penggunaannya di
Kecamatan Metro Barat, Kota Metro tahun 2017-2023 menghasilkan lahan
sawah yang beralih fungsi menjadi permukiman seluas 19 Ha dan lahan
yang tidak beralih fungsi dari lahan sawah menjadi permukiman seluas
1.285 Ha.

Hasil prediksi lahan permukiman yang dilakukan penelitian ini yaitu
prediksi lahan permukiman tahun 2038 menghasilkan lahan permukiman
seluas 415 Ha, lahan sawah 211 Ha lahan lainnya 679 Ha sehingga terjadi
peningkatan prediksi sebelumnya pada tahun 2023 yaitu lahan permukiman
seluas 160 Ha dan lahan sawah seluas 219 Ha dan lahan lainnya 926 Ha.
Sehingga luas permukiman dari tahun 2023 ke 2038 mengalami
peningkatan seluas 255 Ha. Dapat disimpulkan bahwa pada tahun 2038 di
Kecamatan Metro Barat, Kota Metro terdapat banyak peluang bahwa pada
10 tahun kedepan lahan yang mendominasi pada wilayah tersebut yaitu

lahan permukiman.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat saya berikan

untuk mengembangkan skripsi selanjutnya sebagai berikut :

1.

Data citra khususnya untuk lahan sawah pada penelitian ini merupakan
kondisi lahan sawah yang tidak menentu masa tanamnya karena kerbatasan
citra pada wilayah penelitian ini, sehingga untuk penelitian selanjutnya
diharapkan menggunakan data lahan sawah yang teridentifikasi lebih
optimal agar pada saat pengolahan penggunaan lahan, sehingga objek yang
terlihat dapat tersegmentasi lebih akurat.

Pada saat melakukan prediksi, data yang dibutuhkan cukup detail dan
banyak, sehingga pada penelitian selanjutnya diharapkan agar data-data
yang digunakan tidak ada kesalahan pengolahan pada tahap-tahap
sebelumnya karena hal tersebut dapat berpengaruh saat melakukan prediksi

lahan sehingga hal tersebut berperan penting dalam penentuan hasilnya.
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